BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui
karakteristik deskriptif pasien katarak senile pre-operatif di RS PHC
Surabaya pada 1 November 2014 sampai 30 April 2015, maka dari
178 sample yang memenubhi kriteria inklusi dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Katarak senile pre-operatif paling sering dilakukan
pada kelompok umur 65 - 69 tahun.

2. Katarak senile pre-operatif paling sering pada
perempuan. Tabulasi silang umur pasien dengan jenis
kelamin didapatkan jumlah terbanyak pada kelompok
umur 65 — 69 tahun baik pada laki-laki maupun
perempuan.

3. Katarak senile pre-operatif paling sering dilakukan
pada stadium katarak senile imatur.

4. Katarak senile pre-operatif paling sering dilakukan

pada kelompok tajam penglihatan 3/60 sampai > 1/300.
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2.

5. Ukuran axial length pasien katarak senile pre-oepratif
paling sering dilakukan pada kelompok ukuran axial
length 23,00 sampai 23,99 mm.

6. Riwayat penyakit dahulu terbanyak pada pasien katarak
senile pre-operatif yaitu hipertensi dan paling banyak
berada pada kelompok umur 70 — 74 tahun.

Saran

Bagi Pendidikan Kedokteran

Bagi mahasiswa kedokteran yang menempuh S1, diharapkan

dapat mengetahui tentang indikasi rujukan dilakukan

ekstraksi katarak sebelum terjadi kebutaan akibat katarak
yang merupakan penyebab kebutaan terbesar dalam
oftalmologi.

Bagi Rumah Sakit

e Pencatatan data rekam medis untuk pasien katarak
dapat lebih ditingkatkan lagi karena ada beberapa
data pasien yang tidak diketahui hasil tajam
penglihatan sebelum dilakukan ekstraksi katarak.

e Pemberian edukasi atau penyuluhan kesehatan
dapat dijadikan program rutin bagi rumah sakit dan

dapat dilakukan dengan media promosi seperti
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menyebarkan ~ poster  dan  brosur  yang
mempromosikan pengetahuan tentang katarak
senile serta indikasi-indikasi dilakukan ekstraksi
katarak sebelum terjadi kebutaan permanen. Dengan
begitu diharapkan muncul kesadaran untuk
memeriksakan keadaan katarak dan mencegah
kebutaan yang terjadi.
Bagi Penelitian Selanjutnya
Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya, dapat
ditingkatkan menjadi penelitian analitik, baik tentang
pengaruh tajam penglihatan pre-operasi dengan perbaikan
tajam penglihatan pasca ekstraksi katarak, pengaruh ukuran
axial length pre-operasi dengan perbaikan tajam penglihatan
pasca ekstraksi katarak, dan juga kekuatan rata-rata IOL pada
penderita katarak senile dengan sample yang lebih banyak
dan waktu yang lebih panjang. Selain itu juga dapat
dilakukan penelitian  menggunakan kuisioner guna
mengetahui tentang karakteristik pasien katarak senile yang

tidak ditemukan datanya pada data rekam medis.
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Bagi Masyarakat

Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
subjek penelitian dan masyarakat terhadap katarak senile dan
pencegahan sebelum terjadi kebutaan akibat katarak
sehingga penting dilakukan ekstraksi katarak sebelum
terlambat. Selain itu juga meningkatkan kesadaran
masyarakat yang memiliki riwayat penyakit sistemik
khususnya diabetes mellitus dan hipertensi kronis untuk rutin

memeriksakan keadaan mata setiap 5 tahun sekali.
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